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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa Inggris peserta didik kelas 3 

SD melalui metode pembelajaran dengan lagu. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, di mana setiap 

siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 

adalah 29 siswa kelas 3. Data dikumpulkan melalui tes kosa kata dan observasi terhadap aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan kosa kata 

siswa. Pada siklus pertama, 62,07% siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sementara pada 

siklus kedua jumlah siswa yang mencapai KKM meningkat menjadi 86,21%. Penggunaan lagu dalam 

pembelajaran terbukti efektif meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: Kosa Kata, Lagu, Pembelajaran Bahasa Inggris, Tindakan Kelas 
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Abstract 

This study aims to improve English vocabulary mastery of grade 3 elementary school students through 

song learning methods. This study was conducted in two cycles, where each cycle consists of planning, 

action implementation, observation, and reflection stages. The subjects of the study were 29 grade 3 

students. Data were collected through vocabulary tests and observations of student activities during the 

learning process. The results showed an increase in students' vocabulary skills. In the first cycle, 62.07% 

of students achieved the Minimum Completion Criteria (KKM), while in the second cycle the number of 

students who achieved KKM increased to 86.21%. The use of songs in learning has proven effective in 

increasing student motivation and learning outcomes. 

Keywords: Vocabulary, Songs, English Learning, Classroom Action 

 

PENDAHULUAN 

Belajar adalah perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh pengalaman. Ini terjadi 

karena dorongan atau motivasi untuk bergerak maju dari tidak bisa menjadi bisa atau dari 

tidak tahu menjadi tahu. Perubahan tingkah laku ini dapat terjadi pada aspek kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik seseorang. Latihan dan pengalaman menciptakan atau 

mengubah tingkah laku. Salah satu bahasa internasional yang sangat penting untuk dikuasai 

oleh generasi muda dalam menghadapi tantangan global adalah bahasa Inggris. 

Pembelajaran bahasa Inggris pada tingkat sekolah dasar menjadi fondasi utama untuk 

membantu siswa mempersiapkan diri dalam era globalisasi. Namun, proses pembelajaran 

bahasa Inggris di tingkat dasar sering menghadapi berbagai kendala, khususnya dalam hal 

penguasaan kosa kata, yang menjadi aspek krusial dalam kemampuan berkomunikasi 

(Nation & Meara, 2014). 

Pembelajaran bahasa Inggris pada tingkat sekolah dasar di Indonesia telah 

diintegrasikan ke dalam kurikulum sebagai bagian dari upaya peningkatan kemampuan 

komunikasi lintas budaya. Namun, hasil observasi awal di SD tempat penelitian ini dilakukan 

menunjukkan bahwa penguasaan kosa kata bahasa Inggris siswa masih tergolong rendah. 

Sebagian besar siswa kesulitan mengingat kata-kata baru, bahkan setelah berulang kali 

diberikan pengajaran yang sama. Data awal menunjukkan bahwa hanya sekitar 48,27% 

siswa yang mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk pembelajaran 

bahasa Inggris. 

Pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar sering kali mengalami hambatan, 

terutama dalam penguasaan kosa kata. Salah satu metode yang menyenangkan dan efektif 

dalam pembelajaran bahasa adalah penggunaan lagu, yang dapat memfasilitasi 

penyerapan bahasa secara alami (Arsyad, 2019). Lagu dianggap mampu meningkatkan 
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motivasi dan membuat pembelajaran lebih menarik, terutama untuk peserta didik di tingkat 

dasar. 

Kosa kata adalah salah satu aspek penting dalam pembelajaran bahasa Inggris. 

Namun, penguasaan kosa kata sering menjadi tantangan bagi siswa tingkat dasar. 

Berdasarkan observasi awal di kelas 3 SD, diketahui bahwa kemampuan penguasaan kosa 

kata bahasa Inggris siswa masih rendah, dengan hanya 48,27% siswa yang mencapai KKM. 

Salah satu metode yang dapat membantu siswa dalam menguasai kosa kata adalah melalui 

penggunaan lagu. Lagu tidak hanya menarik minat siswa tetapi juga memudahkan siswa 

dalam mengingat kata-kata baru (Brown, 2017). Kosa kata merupakan elemen dasar yang 

diperlukan dalam membangun keterampilan berbahasa. Siswa yang memiliki penguasaan 

kosa kata yang memadai cenderung lebih mudah memahami konteks dalam berbicara, 

mendengar, membaca, dan menulis dalam bahasa Inggris. Namun, pada praktiknya, banyak 

siswa yang mengalami kesulitan dalam mengingat dan memahami kata-kata baru, terutama 

karena metode pembelajaran yang kurang interaktif dan membosankan (Alqahtani, 2015). 

Rendahnya penguasaan kosa kata ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, di 

antaranya metode pembelajaran yang kurang bervariasi dan tidak sesuai dengan 

karakteristik siswa usia dini. Pembelajaran yang monoton dan berbasis hafalan sering kali 

membuat siswa merasa bosan dan kurang termotivasi untuk belajar kosa kata baru 

(Thornbury, 2017). Pada usia ini, siswa cenderung lebih responsif terhadap metode 

pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam 

metode pengajaran yang dapat membantu siswa memahami dan mengingat kosa kata 

dengan lebih efektif. 

Salah satu pendekatan yang efektif dan menarik untuk meningkatkan penguasaan 

kosa kata adalah melalui penggunaan lagu dalam pembelajaran. Lagu dianggap sebagai 

media yang tidak hanya menyenangkan, tetapi juga membantu siswa dalam menghafal dan 

memahami kosa kata dengan cara yang lebih natural dan kontekstual (Medina, 2017). Lagu 

mampu meningkatkan motivasi siswa dan memberikan suasana belajar yang lebih interaktif, 

sehingga proses pembelajaran kosa kata menjadi lebih efektif. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa Inggris siswa kelas 3 

sekolah dasar melalui metode pembelajaran berbasis lagu. 

Penggunaan lagu sebagai media pembelajaran telah banyak diteliti dan terbukti 

efektif dalam meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa asing. Lagu tidak hanya menarik 

bagi siswa, tetapi juga membantu mereka mengingat kata-kata baru melalui melodi dan 

lirik yang berulang (Murphey, 2015). Lagu juga menyediakan konteks penggunaan bahasa 
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yang lebih alami, sehingga siswa dapat memahami makna kata dengan lebih baik. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan lagu dapat meningkatkan kemampuan 

bahasa siswa di berbagai aspek, termasuk kosa kata, tata bahasa, dan pengucapan (Medina, 

2017; Alipour et al., 2015). 

Dengan latar belakang ini, penelitian tindakan kelas ini dirancang untuk menguji 

efektivitas penggunaan lagu dalam meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa Inggris 

siswa kelas 3 sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 

terhadap pengembangan metode pembelajaran bahasa Inggris yang lebih efektif dan 

menyenangkan bagi siswa di tingkat dasar. Melalui penelitian ini, penulis ingin menguji 

efektivitas penggunaan lagu dalam meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa Inggris di 

kelas 3. Lagu yang dipilih akan disesuaikan dengan tema pelajaran sehingga lebih relevan 

dan menarik bagi siswa. Penelitian ini difokuskan pada peningkatan penguasaan kosa kata 

bahasa Inggris dengan menggunakan media lagu. Berdasarkan observasi awal, 48,27% 

siswa memiliki penguasaan kosa kata yang rendah. Oleh karena itu, diperlukan inovasi 

dalam metode pengajaran untuk meningkatkan penguasaan kosa kata siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua 

siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) 

observasi, dan (4) refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 3 SD yang berjumlah 29 

orang, terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan penguasaan kosa kata Bahasa Inggris siswa dengan menggunakan media 

lagu dalam pembelajaran. 

Pelaksanaan Tindakan Penelitian 

Pelaksanaan tindakan penelitian ini dilakukan melalui pengajaran di kelas dengan 

menggunakan lagu sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kosa kata Bahasa 

Inggris peserta didik. Pada setiap siklus, guru mengajarkan materi menggunakan lagu yang 

sesuai dengan tema pelajaran. Peserta didik diajak untuk mendengarkan, menyanyikan, dan 

mengidentifikasi kata-kata baru dari lagu yang diperdengarkan. Penggunaan lagu sebagai 

media pembelajaran ini sejalan dengan pendapat ahli yang menyatakan bahwa musik dan 

lagu dapat merangsang kemampuan kognitif dan meningkatkan motivasi belajar siswa 

(Murphey, 1990). 
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Siklus I: Pada siklus pertama, guru mengajarkan materi kosa kata yang terkait dengan 

tema "Colors" melalui lagu. Kegiatan ini dilakukan selama 2 kali pertemuan. 

Dalam pertemuan pertama, guru memperdengarkan lagu yang berisi kosa 

kata tentang nama-nama warna. Setelah itu, siswa diminta untuk 

menyanyikan lagu bersama-sama dan menuliskan kosa kata baru yang 

mereka dengar dari lagu tersebut. Di pertemuan kedua, guru melakukan 

evaluasi dengan memberikan soal yang berhubungan dengan kosa kata yang 

telah mereka pelajari dari lagu, serta memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk mengulang lagu secara kelompok. Hal ini sesuai dengan teori 

pembelajaran yang menyatakan bahwa pengulangan dapat memperkuat 

ingatan siswa (Ebbinghaus, 1885). 

Siklus II: Pada siklus kedua, yang juga terdiri dari 2 kali pertemuan, materi kosa kata 

yang diajarkan bertema "Days". Seperti pada siklus pertama, guru 

menggunakan lagu yang mengandung kosa kata terkait aktivitas sehari-hari. 

Pada pertemuan pertama, siswa mendengarkan lagu dan bersama-sama 

mengidentifikasi kata-kata baru yang berhubungan dengan nama-nama hari. 

Pada pertemuan kedua, guru membagi siswa ke dalam kelompok 

berdasarkan hasil evaluasi pada siklus I. Setiap kelompok terdiri dari siswa 

dengan kemampuan reguler dan butuh bimbingan. Tujuan dari pembagian 

kelompok ini adalah untuk mendorong kerja sama antar siswa dalam 

memahami dan mengingat kosa kata baru dari lagu tersebut. Penelitian oleh 

Johnson dan Johnson (1994) menunjukkan bahwa kerja kelompok dapat 

meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa dalam belajar. Setelah itu, 

guru melakukan evaluasi kelompok untuk melihat seberapa banyak kosa kata 

yang dikuasai siswa setelah pembelajaran menggunakan lagu. 

Prosedur Penelitian 

Siklus I: 

1. Perencanaan Pada tahap ini, peneliti menyusun rencana modul ajar yang 

menggunakan media lagu untuk memperkenalkan kosa kata bahasa Inggris. Lagu 

yang dipilih bertema "colors" dan "days" sesuai materi pelajaran. Sebagai tambahan, 

teori pembelajaran berbasis konteks (Vygotsky, 1978) menunjukkan bahwa 

mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata atau konteks yang 

relevan dengan kehidupan siswa dapat meningkatkan pemahaman mereka. 
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2. Pelaksanaan Tindakan Guru memperkenalkan kosa kata baru menggunakan lagu, 

dengan siswa diajak bernyanyi bersama. Setelah itu, siswa diberikan tes kosa kata 

untuk mengevaluasi pemahaman mereka. 

3. Observasi Peneliti mengamati keterlibatan dan partisipasi siswa selama proses 

pembelajaran, serta respons siswa terhadap penggunaan lagu. Pendapat ahli seperti 

Gardner (2006) menjelaskan bahwa penggunaan musik dalam pembelajaran dapat 

memotivasi siswa dan meningkatkan partisipasi mereka dalam proses belajar. 

4. Refleksi Berdasarkan hasil observasi dan tes, guru menganalisis apakah metode 

pembelajaran sudah efektif dan merumuskan perbaikan untuk siklus berikutnya. 

Siklus II: 

1. Perencanaan Berdasarkan refleksi pada siklus I, peneliti menyempurnakan metode 

dengan memilih lagu yang lebih variatif dan menambahkan latihan pengulangan kosa 

kata. Pemilihan lagu yang bervariasi dapat menghindari kebosanan siswa dan menjaga 

minat mereka terhadap materi pembelajaran (Rauscher et al., 1993). 

2. Pelaksanaan Tindakan Guru kembali menggunakan lagu dalam proses pembelajaran 

dengan variasi lagu baru, serta memberikan aktivitas tambahan berupa permainan 

kata. Permainan kata dapat merangsang keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran, 

seperti yang dikemukakan oleh Piaget (1970) yang menyatakan bahwa permainan 

adalah salah satu cara untuk mengembangkan keterampilan kognitif siswa. 

3. Observasi Peneliti kembali mengamati keterlibatan siswa dan efektivitas metode 

pembelajaran. 

4. Refleksi Hasil dari siklus II dianalisis untuk melihat peningkatan yang terjadi 

dibandingkan siklus I. Hal ini sesuai dengan konsep peningkatan berkelanjutan yang 

diusulkan oleh Kurt Lewin dalam model siklus tindakan, di mana setiap siklus bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara bertahap. 

Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Tes Tertulis: Untuk mengukur penguasaan kosa kata siswa setelah pembelajaran. Tes 

ini memberikan gambaran yang jelas tentang sejauh mana siswa dapat mengingat 

dan memahami kosa kata yang dipelajari. 

2. Lembar Observasi: Untuk mencatat partisipasi siswa dan efektivitas penggunaan lagu 

dalam pembelajaran. Lembar observasi membantu peneliti untuk menganalisis 
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keterlibatan siswa dan bagaimana metode pembelajaran berpengaruh terhadap 

pemahaman mereka. 

Analisis Data  

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Untuk data tes, data hasil 

penelitian dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk melihat persentase siswa yang 

mencapai KKM di setiap siklus. Analisis ini penting untuk menilai efektivitas metode 

pembelajaran yang digunakan. Selain itu, data kualitatif dari observasi akan memberikan 

gambaran tentang bagaimana proses pembelajaran berlangsung dan sejauh mana siswa 

terlibat dalam pembelajaran melalui lagu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fokus penelitian tindakan kelas ini adalah masalah kekurangan kosakata siswa dalam 

Bahasa Inggris, yang berdampak pada penguasaan keterampilan berbahasa lainnya seperti 

membaca, menulis, berbicara, dan menyimak. Hal ini dikarenakan kosakata merupakan 

fondasi utama dalam pembelajaran bahasa, yang mempengaruhi kemampuan siswa untuk 

memahami dan mengungkapkan ide dengan bahasa target. Pernyataan ini didukung oleh 

hasil tes kosakata siswa Kelas 3 SD yang diberikan pada pra-siklus. Dalam tes tersebut, 

sebagian besar siswa menunjukkan penguasaan kosakata yang masih sangat terbatas. 

Sebagai contoh, hanya sebagian kecil siswa yang mampu mengidentifikasi dan 

menyebutkan kosakata dasar dalam bahasa Inggris, seperti nama-nama warna dan hari, 

dengan tepat. 

Menurut Richards dan Renandya (2002), penguasaan kosakata yang lemah sering kali 

menjadi hambatan utama dalam pembelajaran bahasa karena dapat mengganggu proses 

komunikasi dan pemahaman teks. Hal ini juga sejalan dengan penelitian oleh Schmitt (2000) 

yang menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa seseorang sangat dipengaruhi oleh 

jumlah kosakata yang dikuasai. Oleh karena itu, meningkatkan kosakata siswa menjadi 

langkah penting untuk memperbaiki keterampilan berbahasa lainnya. 

Melalui penggunaan lagu sebagai media pembelajaran dalam penelitian ini, 

diharapkan dapat memberikan dampak positif pada peningkatan penguasaan kosakata 

siswa, serta memperbaiki keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis 

mereka. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Murphey (1990) yang 

menyatakan bahwa lagu dapat menjadi media yang efektif dalam meningkatkan 
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pembelajaran bahasa karena sifatnya yang menyenangkan dan mudah diingat, yang 

membantu siswa lebih mudah mengingat kosakata baru. 

Pra Siklus 

Sebelum intervensi dilakukan, sebuah tes awal diselenggarakan untuk mengukur 

penguasaan kosa kata Bahasa Inggris dari 29 siswa kelas 3 SD. Hasil tes menunjukkan bahwa 

hanya 14 siswa (48,27%) yang mampu mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM), sedangkan 15 siswa lainnya (51,73%) belum mencapai standar KKM. Kondisi ini 

mengindikasikan rendahnya penguasaan kosa kata bahasa Inggris di kalangan siswa, yang 

berdampak pada kesulitan mereka dalam memahami materi pembelajaran bahasa Inggris 

secara keseluruhan. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

penguasaan kosa kata yang rendah dapat menghambat perkembangan keterampilan 

berbahasa lainnya, seperti menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Schmitt, 2000). 

Melihat kondisi tersebut, guru memutuskan untuk menggunakan metode 

pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan, yaitu metode lagu, untuk 

memperbaiki kondisi ini. Penggunaan lagu sebagai media pembelajaran diharapkan dapat 

membantu siswa lebih mudah mengingat kosakata baru dan membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik. Sebagaimana dikemukakan oleh Murphey (1990), lagu 

memiliki kekuatan untuk meningkatkan motivasi dan mempermudah siswa dalam 

mengingat informasi, karena melibatkan unsur musikal yang dapat memperkuat ingatan 

mereka. Dengan pendekatan yang lebih menyenangkan dan berfokus pada keterlibatan 

aktif siswa, diharapkan penguasaan kosa kata siswa dapat meningkat, sehingga berdampak 

positif pada perkembangan keterampilan berbahasa mereka secara keseluruhan. 

Siklus I 

Pada siklus pertama, guru memperkenalkan metode pembelajaran dengan lagu 

sebagai media untuk meningkatkan penguasaan kosa kata. Lagu-lagu yang digunakan 

memiliki tema yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti "colors" (warna) dan "days" 

(hari). Tema-tema tersebut dipilih karena relevan dengan pengalaman sehari-hari siswa dan 

mudah diingat, sehingga diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

proses pembelajaran. Dua pertemuan dilakukan di mana siswa diajak untuk mendengarkan, 

menyanyikan lagu, dan mengenali kosa kata yang terdapat dalam lagu-lagu tersebut. 

Pada pertemuan pertama, siswa mendengarkan lagu yang berisi kosa kata tentang 

nama-nama warna dan setelah itu diajak untuk bernyanyi bersama. Selama proses ini, siswa 

diminta untuk mencatat kosa kata baru yang mereka dengar dari lagu. Menurut Gardner 
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(2006), penggunaan musik dalam pembelajaran dapat merangsang berbagai jenis 

kecerdasan, salah satunya adalah kecerdasan linguistik, yang berkaitan langsung dengan 

kemampuan berbahasa. Siswa kemudian diberi kesempatan untuk mengulang lagu secara 

bersama-sama untuk memperkuat ingatan mereka terhadap kosa kata yang telah dipelajari. 

Pada pertemuan kedua, siswa diberikan evaluasi berupa soal yang berhubungan 

dengan kosa kata yang telah mereka pelajari dari lagu tersebut. Evaluasi ini bertujuan untuk 

mengukur sejauh mana siswa telah menguasai kosa kata yang diperkenalkan melalui lagu. 

Sebagai bagian dari refleksi, guru juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengulang dan menyanyikan lagu secara kelompok, guna memperdalam pemahaman dan 

memperkuat penguasaan kosa kata mereka. Pendekatan ini mengacu pada prinsip 

pembelajaran aktif yang dikemukakan oleh Piaget (1970), yang menyatakan bahwa siswa 

belajar lebih efektif melalui keterlibatan langsung dan pengulangan. 

Tabel 1. Hasil Penguasaan Kosa Kata di Siklus I 

Kriteria Rentang Skor Frekuensi 

Sangat baik 80-100 0 

Baik 70-79 10 

Cukup 60-69 8 

Kurang 40-59 11 

SangatKurang 0-39 0 

Total  29 

Hasil evaluasi tes setelah pertemuan kedua pada siklus I menunjukkan adanya 

peningkatan penguasaan kosa kata. Sebanyak 18 siswa (62,07%) mencapai nilai di atas KKM, 

meskipun masih ada 11 siswa (37,93%) yang belum memenuhi KKM. Hal ini menunjukkan 

bahwa metode lagu mulai memberikan dampak positif, namun masih diperlukan perbaikan 

agar hasilnya lebih optimal. 

Siklus II  

Setelah refleksi terhadap hasil siklus I, perbaikan dilakukan dalam siklus II. Guru 

memperkenalkan lebih banyak variasi lagu dengan tema yang lebih menarik, serta 

memberikan pengulangan kosa kata secara intensif. Teknik pengulangan ini bertujuan 

membantu siswa mengingat kosa kata yang diajarkan dengan lebih baik. Dua pertemuan 

kembali dilakukan dalam siklus II.  
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Tabel 2. Hasil Penguasaan Kosa Kata di Siklus II 

Kriteria Rentang Skor Frekuensi Persentase 

Sangat baik 80-100 1 3,45 

Baik 70-79 15 51,72 

Cukup 60-69 9 31,03 

Kurang 40-59 4 13,79 

SangatKurang 0-39 0 0 

Total 29 100 

Hasil evaluasi tes pada akhir siklus II menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan. 

Sebanyak 25 siswa (86,21%) berhasil mencapai nilai di atas KKM, hanya 4 siswa (13,79%) 

yang belum mencapainya. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan lagu sebagai media 

pembelajaran sangat efektif dalam meningkatkan penguasaan kosa kata siswa. Peningkatan 

yang terjadi antara siklus I dan II menunjukkan bahwa modifikasi metode pembelajaran 

memberikan hasil yang lebih optimal.  

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan lagu sebagai media pembelajaran 

dapat meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa Inggris siswa kelas 3 SD. Pada siklus I, 

62,07% siswa mencapai KKM, dan pada siklus II, jumlah tersebut meningkat menjadi 

86,21%. Lagu tidak hanya memudahkan siswa dalam menghafal kosa kata, tetapi juga 

membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan dan memotivasi siswa untuk belajar 

lebih giat.  
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